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Kode
Rekening e ngf:ﬂ % REALISASI 2021
1 5=(4
3 4 3y (10{) 6
r PENDAPATAN DAERAH
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) o - =
4.1.01 | Pendapaten Pajak Daersh ] N =
4.1.02 |  Retribusi Daerah ] S ] -1
4.1.03 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan | i o 1
4.1.04 “Lain-lain PAD yang Sah i T 36,783,981.10 | _ 7,706,632.74 |
Jumiah Pendapatan Asli Daerah e 36,783,981.10 ' 7,706,632.74 |
JUMLAH PENDAPATAN DAERAH : o] 38783981.10| o 7,706,632.74 |
5 | BELANJA DAERAH B B I
5.1 | BELANJA OPERASI T T BB i
[5.1.01 Belanja Pegawai S 7 10,388,685,925.00 9,589,989,044.00 | 96.16 8,965,927,351.00 |
5.1.02 ‘Belanja Barang dan Jasa B T4,100,512,004.00 |  3,531,758,631.00 [ 86.13 ~3,265,220,897.00 |
B Jumiah Belanja Operasi B | 14489,198,019.00 |  13,521,747,675.00 | 9332|  12,231,148,248.00 |
5.2 BELANJA MODAL
s.2.01 Belanja Modal Tanah T 1 1 1 ]
5.2.02 Belanja Modal Peraiatan dan Mesin T 37505340800 | T371,923,000.00 | 99.17 | " 425,446,000.00 |
5. 2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunan T T
5.2.04 " Belanja Modal Jalan Trigasi dan Jaringan i [ ] T —
5.2.05 ‘Belanja Modal Aset Tetap Lainnya T T T = o
5.2,06 ~ Belanja Modal Aset Lainnya 1 1 1 B ]
:‘ | Jumian Belanja Modal 375,063400.00|  371,923,00000| 99.17 425,445,000.00 |
i | UMLAWBELANIA | 14,864,251,428.00 | 13,893,670,676.00| 9347 12,656,594,248.00
SURPLUS/DEFISIT (14,864,251,428.00)] (13,856,886,693.90)] 9322 (12,648,887,615.26)

Drs. Hf Lalu Aknal Afandi, MM,
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INSPEKTO

PER 31 DESEMBER 2022 da

PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH

RAT

LAPORAN OPERASIONAL

n 31 DESEMBER 2021

AKUN

Pascanl URAIAN DINAS INSPEKTORAT
SALDO 2022 SALDO 2021 KENAIKAN /(PENURUNAN) [ (%)
RN - i
KEGIATAN OPERASIONAL
4 PENDAPATAN DAERAH-LO 36,783,981.10 7,708,632.74 |0 0
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 36,783,981.10 7,706,632.74 |0 0
411 {[Pendapatan Pajak Daerah 0
4.1.2 Retribusi Daerah 0
4,13 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 0
414 Lair-lain PAD yang Sah o= 36,783,981.10 7,706,632.74 N
4.2 PENDAPATAN TRANSFER-LO ° 0 o 0
4.2.1 PE‘Idipaan Transfer Pemerintah Pusat o -
Transfer Pemerintah Pusat Lainnya ]
(4.2.2 Pendapatan Transfer Antar Daerah ] i o
4.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAM-LO 0 0 lo o
4.3.1 Pendapatan Hibah 0
4.3.3 Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan Peraturan Perundang-Uj0
' JUMLAH PENDAPATAN 36,783,981.10 7,706,032.74 |0 °
Is BEBAN DAERAH I o
5.4 BEBAN OPERASI 14,206,432,314.96 12,546,977,388 [0 lo
5.1.1 Beban Pegawai == 10,321,534,790.00 8,961,421,161.00
5.1.2 Beban Barang dan Jasa eSS 3,531,422,231.00 | 3,262,838,497.00
[513  |||pebanBunga — a 0
515 |Beban Hibah 0 T
5.1.6 Beban Bantuan Sosial 0
Beban Penyisihan 0 -
Beban Lain-lain [
Beban Penyusutan dan Amortisasi 353,475,293.96 322,717,731.00 T
Beban Transfer/Beban Bantuan Keuangan 0
 [{|zeban Tak Terduga 0 R
' JUMLAH BEBAN 14,206,432,314.96 12,546,977,309.00 |0 [
SURPLUS/(DEFISIT) DARI OPERAST - 14,169,848,333.86 |- 12,539,270,756,26 (0 °
| [ 101 B .
- |SURPLUS/DEFISIT NON OPERASIONAL =g —— ] -
B SURPLUS NON OPERASIONAL [ ° o e
: Surplus Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Nof0 __w S |1
B Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang [0 . | b i




| Surplus Penyelesman Kewajlt:_.an Jangka Pendek -

0
Surplus dgrihK&glatan Non Operasional Lamnya - o

DEFISIT NON OPERASIONAL

Defisit Penyelesalan Kewajiban Jangka Panjang -

[
Defisit Penjualan/Periukaran/Pelepasan Aset Non |0

DUMLAH SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

o
Defisit darl Kegiatan Non Operasional Lainnya - L40
0

=

- — =

: POS LUAR BIASA.

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA -

Pendapalan Luar Blasa

|
|5.3.1.01.01

Beban Luar Biasa

UL

SURPLUS/DEFISIT - LO -

14,169,648,333.86

12,539,270,756.26 |0

NIP.{19681231 198903 1 065



PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
INSPEKTORAT
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PER 1 DESEMBER 2022 dan 2021

NO URAIAN 2022 2021
1 [EKUITAS AWAL T samma|  ssiwanse
2 |SURPLUS/(DEFISIT)-LO 1 (14,169,648,333.86) (12,539,270,756.26)
9,031,135.00 -
3 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR:
_[Koreksi Nilai Kas o = 1 B h:
| |Koreksi Nilai Piutang 1 . N
_ |Koreksi Nilai Beban Dibayar Dimuka 1 <. J N
| |Koreksi Nilai Persediaan b = | - |
| |Koreksi Niiai Invesiasi 1 - 1 N
| Koreksi Nilzi Aset Tetap 1 10,000,000.00 B - |
Koreksi Nilai Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (968.865.00)f
- RoreksiN’nlaiAsetLainnya e - __
Koreksi Nilai Kewajiban . I .
R/K PPKD 13,856,886,693.90 12,648,887,615.26
4 |EKUITAS AKHIR 639,073,674.44 942,804,179.40

Aknai Afandi, MM.
1231 198903 1 065



PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
INSPEKTORAT
NERACA

PER 31 DESEMBER 2022 dan 31 DESEMBER 2021

(Dalam Rupiakl
NO URAIAN 2022 2021
I _JASET
2 |ASET LANCAR B
3 |Kas dan Setara Kas - .
4 Kas di Bendahara Penerimaan 5 -
5 Kas di Bendahara Pengeluaran - =
6 Kas di BLUD -1 -
7 Setara Kas ) = 5
8 Kas di Bendahara Puskesmas (FKTP} - -
9 |  Kas di Bendahara BOS - -
10 Kas lainnya -§ -
11 |Piutang Pendapatan = E
12 Piutang Pajak Dacrah -1 -
13 Piutang Retribusi Daerah - -
14 Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dh pisahkan - -
15 Piutang Lain-ltain PAD - -
16 Piutang Transfer Pemenintah Daerah Lainnya - -
17 Penyisihan Piutang Pendapatan - -
18 |Piutang Lainnva - -
19 Uang Muka Pekerjaan - %
| 20 | Piutang Lain-lain Lainnya o - -
21 Penyisihan Piutang Lainnva - - -
22 |Beban Dibayar Dimuka - - = -
23 _|Persediaan 993,400,00 657,000.00 |
24 JUMLAH ASET LANCAR 993,400.00 657,000.00
25
26 |ASET TETAP -
27 Tanah B - -
28 Peralatan dan Mesin 3,736,128,119.75 3,366,090,619.75
29 Gedung dan Bangunan - - -
30 Jalan, Irigasi, dan Jaringan - -
31 Aset Tetap Lainnya . 940,000.00 | 940,000.00
32 Konstruksi Dalam Pengerjaan . - -]
33 Akumulasi Penyusutan = (2,762,839,983.31) (2,420,281,324.35)
34 JUMLAH ASET TETAP 974,228,136.44 946,749,295.40
35
36 JASET LAINNYA B
37 Kemitraan dengan Pihak Ketica
38 Akum Pentyusutan Kemitraan dg Pihak 1 - 2
| 39 Aset Tidak Berwujud | il
| 40 |  Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud 1
4i Aset Lain-lain - -]
42 Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain - -
43 JUMEAH ASET LAINNYA - -
44
45 JUMLAHN ASET 975,221,536.44 947,406,295.40
46
47 _|KEWAJIBAN -
48 Kewajiban Jangka Pendek . -
49 Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) - =
50 Utang Bunga - - -
| 51 }  Pendapatan Diterima Dimuka - & - |
| 52 Utang Belania ) 336,147,862.00 4.602,116.




NO URAIAN 2022 2021
53 Utang Transfer = T
54 Utang Jangka Pendek Lainnva =1 =
| 55 JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 336,147 ,862.00 4,602,116.00 |
56
57 JUMLAH KEWAJIBAN 336,147,862.00 4,602,116.00
58 |EKUITAS . 5
59 EKUITAS 639,073,674.44 942,804,179.40
60 JUMLAH KEWAHBAN DAN EKUITAS 975,221,536.44 947.406,295.40

} ors.

ari 2023

Lalu Aknal Afandi, MM.

NIP. 19681231 198903 1 065
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LOMBOK TENGAH

PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
INSPEKTORAT
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN ANGGARAN 2022

. KEBLAKAN AKUNTANSI
1.1 Asumsi Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Penyusunan Laporan Keuangan SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah

mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:

a) Asumsi kemandirian entitas, berarti bahwa unit Pemerintah Daerah sebagai entitas
pelaporan dan SKPD sebagai entitas akuntansi dianggap sebagai unit yang mandiri dan
memgpunyai kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan.

b) Asumsi kesinambungan entitas, berarti bahwa laporan keuangan disusun dengan asumsi
bahwa entitas tersebut akan berlanjut keberadaannya dan tidak dimaksud untuk
melakukan likuidasi.

c) Asumsi keterukuran, berarti bahwa laporan keuangan harus menyajikan setiap kegiatan
yang diasumsikan dapat dinilai dengan uang.

1.2 Basis Akuntansi Penyusunan Laporan Keuangan

Basis akuntansi yang digunakan dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Lombok Tengah adalah Basis Akrual, untuk pengakuan pendapatan — LO, Beban,
Aset, Kewajiban dan Ekuitas. Dalam hat anggaran disusun dan dilaksanakan berdasarkan Basis
Kas, berarti bahwa pendapatan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas diterima
direkening kas umum daerah atau oleh entitas pelaporan, serta belanja, transfer dan

pengeluaran pembiayaan diakui saat kas dikeluarkan.
a) Basis Akrual untuk Laporan Operasional berarti bahwa :

1. Pendapatan diakui pada saat hak untuk memperoleh pendapatan telah terpenuhi

walaupun kas belum diterima.
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1.4

2. Beban diakui pada saat kewajiban yang mengakibatkan penurunan nilai kekayaan
bersih telah terpenuhi walaupun kas belum dikeluarkan dari rekening Kas Umum

Daerah/Kas SKPD.
b) Basis kas untuk Laporan Realisasi Anggaran berarti bahwa :

1) Pendapatan dan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas diterima di Rekening

Kas Umum Daerah.

2) Belanja dan pengeluaran pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari Rekening

Kas Umum Daerah.

c) Aset, Kewajiban dan Ekuitas Dana yang disajikan dalam Neraca diakui berdasarkan Basis
Akrual, yaitu pada saat diperolehnya hak atas aset dan timbulnya kewajiban tanpa

memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dikeluarkan dari Kas Umum Daerah.

Basis Pengukuran
Pengukuran pos-pos dalam Laporan Keuangan SKPD ini menggunakan nilai perolehan historis.
Aset dicatat sebesar pengeluaran kas atau nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk
memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar jumlah kas atau setara kas yang
diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di masa yang akan datang dalam
pelaksanaan kegiatan pemerintah daerah.
Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah, Transaksi yang
menggunakan mata uang asing dikonversikan terlebih dahulu dengan menggunakan Kurs
Tengah Bank indonesia dan dinyatakan dalam mata uang Rupiah.
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan SKPD ini mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. Sehingga, dalam penyusunan LKPD ini telah
diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.
A. Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran menyajikan informasi realisasi pendapatan, belanja, transfer,

surplus/defisit dan pembiayaan, yang masing-masing diperbandingkan dengan

anggarannya dalam satu periode,

1. Akuntansi Pendapatan-LRA

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Kas Umum Daerah yang menambah

ekuitas dana lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang menjadi hak



pemerintah daerah dan tidak perlu dibayar kembali. Pendapatan diakui pada saat
diterima pada Rekening Kas Umum Daerah. Pendapatan diklasifikasikan menurut
jenisnya. Transfer Masuk adalah penerimaan uang dari entitas pelaporan lain,
misainya Dana Perimbangan dari Pemerintah Pusat dan Dana Bagi Hasil dari
Pemerintah Provinsi. Akuntansi Pendapatan dilakukan berdasarkan Azas Bruto,
yaitu dengan membukukan penerimaan bruto bukan jumiah netonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran). Pengembalian yang sifatnya normal dan
berulang atas penerimaan pendapatan pada periode berjalan maupun sebelumnya
dibukukan sebagai pengurang pendapatan. Koreksi dan pengembalian yang sifatnya
tidak berulang atas penerimaan pendapatan yang terjadi pada periode penerimaan
pendapatan dibukukan sebagai pengurang pendapatan pada periode yang sama
dan yang terjadi pada periode sebelumnya dibukukan sebagai pengurang ekuitas
dana lancar periode ditemukannya koreksi dan pengembalian tersebut. Dokumen
sumber yang digunakan untuk mencatat pendapatan adalah Surat Tanda Setoran
{STS), Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD) dan dokumen {ain yang terkait.
Akuntansi Belanja { LRA )
Belanja adalah semua pengeluaran Kas Umum Daerah yang mengurangi ekuitas
dana lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh Pemerintah Daerah. Belanja diakui pada saat
terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah. Khusus pengeluaran
melalui Bendahara Pengeluaran, pengakuannya terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh unit yang
mempunyai fungsi perbendaharaan (Bendahara Umum Daerah). Belanja
diklasifikasi menurut kiasifikasi ekonomi {jenis belanja), organisasi dan fungsi.
Klasifikasi ekonomi adalah pengelompokan belanja yang didasarkan pada jenis
belanja untuk melaksanakan suatu aktivitas. Klasifikasi ekonomi untuk Pemerintah
Kabupaten Lombok Tengah meliputi belanja pegawai, belanja barang, belanja
modal, bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, dan belanja tak terduga.
a) Belanja Operasi

Belanja Operasi adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari

pemerintah daerah yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja Operasi

antara lain meliputi belanja pegawai, belanja barang, bunga, subsidi, hibah dan

bantuan sosial.
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b) Belanja Modal
Belanja Modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan
aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja
modal meliputi antara lain belanja modal untuk perolehan tanah, peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, aset tetap lainnya dan aset lainnya.
¢} Belanja Lain-lain/Tak Terduga
Belanja Tak Terduga adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan yang sifatnya
tidak biasa dan tidak diharapkan berulang seperti penanggulangan bencana
alam, bencana sosial, dan pengeluaran tidak terduga lainnya yang sangat
diperlukan dalam rangka penyelenggaraan kewenangan Pemerintah Daerah.
Akuntansi Surplus Defisit
Surplus-LRA adalah selisih lebih antara pendapatan-LRA dan belanja selama satu
periode pelaporan. Defisit - LRA adalah selisih kurang antara pendapatan-LRA dan
belanja selama satu periode pelaporan. Selisih lebih/kurang antara pendapatan- LRA

dan belanja selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos Surplus/Defisit.

Laporan Operasional

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas

dan penggunaannya yang dikelola oleh Pemerintah Pusat/Daerah untuk kegiatan

penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan. Unsur yang dicakup

secara langsung dalam Laporan Operasional terdiri dari pendapatan-LO, beban, transfer,

dan akun-akun luar biasa yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah yang diakui sebagai penambah nilai
kekayaan bersih.

Beban adalah kewajiban pemerintah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan
bersih.

Transfer adalah hak penerimaan atau kewajiban pengeluaran uang dari/oleh suatu
entitas pelaporan dari/kepada entitas pelaporan lain, termasuk dana perimbangan
dan dana bagi hasil.

Akun Luar Biasa adalah pendapatan luar biasa atau beban luar biasa yang terjadi
karena kejadian atau transaksi yang bukan merupakan operasi biasa.

1. Akuntansi Pendapatan-LO



Definisi Pendapatan menurut SAP adalah semua penerimaan Rekening Kas
Umum Negara/Daerah yang menambah ekuitas dalam periode tahun anggaran
yvang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah, dan tidak perlu dibayar
kembali cleh pemerintah.
a. Klasifikasi Pendapatan
Klasifikasi pendapatan menurut PP no 71 tahun 2010 dan Permendagri 64
tahun 2013 yaitu: Pendapatan Asli Daerah {PAD), Pendapatan Transfer, Lain-
lain Pendapatan Daerah yang sah.
b. Prinsip Akuntansi Pendapatan Daerah-LO
Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak periu
dibayar kembali. Akuntansi Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan Azas
Bruto. Klasifikasi pendapatan-LO menurut sumber pendapatan vyaitu;
Pendapatan Pajak-LO, Pendapatan Bukan Pajak —LO, Pendapatan Hibah-LO,
Pendapatan Lainnya. Pendapatan-LO diakui saat:
a) Timbulnya hak atas pendapatan
Pendapatan-LO yang diakui saat timbulnya hak adalah:
» Pendapatan yang diperoleh berdasarkan peraturan perundang-
undangan
» Pendapatan yang diperoleh sebagai imbalan atas suatu pelayanan
yang telah selesai diberikan berdasarkan peraturan perundang-
undangan
b) Pendapatan direalisasi {adanya aliran masuk sumber daya ekonomi}
Untuk mengakui Pendapatan-LO yang berupa hak yang telah diterima
oleh pemerintah tanpa didahului adanya penagihan.
2. Akuntansi Beban
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, dapat berupa pengeluaran atau konsumsi
aset atau timbulnya kewajiban.
a. Klasifikasi Beban
1) Beban Operasi



2)

3)

4)

Beban Operasi terdiri dari: Beban Pegawai, Beban Barang, Beban Bunga,
Beban Subsidi, Beban Hibah, Beban Bantuan Sosial, Beban Penyusutan Aset

Tetap/Amortisasi, Beban Penyisihan Piutang dan Beban Lain-lain.

Beban Transfer
Beban Transfer terdiri dari Beban Bagi Hasil Pajak, Beban bagi Hasil
Pendapatan lainnya, Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah
Daerah Lainnya, Beban Transfer Bantuan ke Desa, Beban Transfer Bantuan
Keuangan lainnya.
Beban Non Operasional
Beban yang sifatnya tidak rutin, misalnya berasal dari:
o Defisit Penjualan Aset Non Lancar,
o Defisit penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang.
o Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya.
Beban Luar Biasa
Untuk mencatan beban atas kejadian luar biasa.
Yang termasuk kejadian luar biasa adalah:
o Tidak bisa diramalkan pada awal tahun anggaran.
o Tidak diharapkan terjadi berulang-uiang.
o Kejadiannya diluar kendali pemerintah.
Beban diakui saat :
v Timbulnya kewajiban
Adalah saat terjadinya peralihan hak dari pihak lain ke pemerintah
tanpa diikuti keluarnya kas dari Kas Umum Daerah.
v Terjadinya konsumsi asset
Adalah saat pengeluaran kas kepada pihak lain yang tidak didahului
timbulnya kewajiban dan/atau konsumsi aset non kas dalam kegiatan
operasional pemerintah.
v Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa
Adalah saat terjadi penurunan nilai aset sehubungan dengan
penggunaan aset bersangkutan/berlalunya waktu.
v Koreksi atas Beban {penerimaan kembali) yang terjadi pada periode

berjalan dicatat sebagai pengurang beban pada periode berjalan.



Penerimaan kembali atas beban tahun sebelumnya akan dicatat
sebagai pendapatan lain-lain pada periode berjalan.
3. Akuntansi Surplus Defisit —LO
Surplus —LO adalah selisih lebih antara Pendapatan- LO dan Beban selama satu
periode pelaporan. Defisit - LO adalah selisih kurang antara Pendapatan-LO dan
Beban selama satu periode pelaporan. Selisih iebih/kurang antara Pendapatan-

LO dan Beban selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos Surplus/Defisit.

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas

tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Neraca

Neraca merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan

mengenai aset, kewajiban dan ekuitas dana pada tanggal pelaporan. Neraca terdiri dari

Aset, Kewajiban, dan Ekuitas Dana {Net Aset).

1) Aset

a)

Aset adalah sumberdaya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah
daerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi
dan/atau sosial dimasa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh Pemerintah
Kabupaten Lombok Tengah maupun oleh masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan
uang, termasuk sumber daya non-keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa
bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah
dan budaya. Dalam pengertian aset ini tidak termasuk sumber daya alam seperti hutan,
kekayaan di dasar laut, dan kandungan pertambangan. Aset diakui pada saat potensi
manfaat ekonomi masa depan diperoleh oleh Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah
dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal atau pada saat
diterima atau kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya berpindah. Aset
diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi Jangka Panjang, Aset Tetap dan Aset
Lainnya.

Aset Lancar

Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera untuk direalisasikan,

dipakai, atau dimiliki untuk dijual daiam waktu 12 {dua belas) bulan sejak tanggal



pelaporan. Aset Lancar ini terdiri dari dari Kas di Bendahara Penerimaan, Kas di

Bendahara Pengeluaran, Piutang Pajak, Piutang Retribusi, Bagian Lancar Tagihan

Penjualan Angsuran, Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi {TGR} dan Persediaan.

(1)

@)

3)

(4)

(5)

(6)

Kas di Bendahara Pengeluaran adalah uang yang harus dipertanggungjawabkan
{UYHD) merupakan kas yang menjadi tanggungjawab atau yang dikelcla oleh
Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa uang muka kerja {UP) yang belum
disetor ke Kas Daerah per tanggal Neraca. Kas di Bendahara Pengeluaran
mencakup seluruh saldo rekening Bendahara Pengeluaran, uang logam, uang
kertas, dan ain-lain kas, termasuk pajak-pajak yang telah dipungut yang belum
disetor ke Kas Negara per tanggal Neraca.

Kas di Bendahara Penerimaan adalah mencakup seluruh kas, baik itu saldo
rekening di Bank maupun saldo uang tunai, yang berada dibawah tanggung jawab
Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal dari pefaksanaan tugas
pemerintahan. Saldo kas ini mencerminkan saldo yang berasal dari pungutan yang
sudah diterima oleh Bendahara Penerimaan darl setoran para wajib
pajak/retribusi yang belum disetorkan ke Kas Daerah.

Piutang Pajak, yakni piutang yang timbul berdasarkan hak yang telah dikeluarkan
surat keputusan penagihannya/ketetapan pajak (SKP-D) atau surat lain yang
dipersamakan. Piutang pajak dicatat sebesar nilai nominal pajak yang belum
dilunasi.

Piutang Retribusi, yakni piutang yang yang timbul berdasarkan hak yang telah
dikeluarkan surat keputusan penagihannya/ketetapan retribusi (SKR-D) atau surat
lain yang dipersamakan. Piutang retribusi dicatat sebesar nilai nominal retribusi
yang belum difunasi.

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran merupakan rekiasifikasi tagihan
angsuran jangka panjang ke dalam piutang jangka pendek yang disebabkan adanya
tagihan angsuran jangka panjang yang jatuh tempo tahun berikutnya.

Bagian Lancar  Tuntutan Perbendahraan/Tuntutan Ganti Rugi
{TP/TGR} merupakan reklasifikasi lain-lain aset yang berupa TP/TGR ke daiam aset
lancar disebabkan adanya TP/TGR jangka panjang yang jatuh tempo tahun

berikutnya.

(7) Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang

dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah dan barang-



o)

barang vang dimaksudkan untuk dijual/diserahkan dalam rangka pelayanan
masyarakat. Persediaan dicatat di neraca berdasarkan harga perolehan untuk
persediaan yang dipercleh dengan cara membeli, harga standar apabila
diperoleh dengan produksi sendiri, dan berdasarkan nilai wajar apabila diperoleh
dengan cara lain seperti donasi/rampasan. Persediaan tersebut dinilai dengan
menggunakan harga pembelian persediaan yang terakhir. Dokumen sumber
untuk mencatat persediaan adalah laporan stock opname yang dibuat
berdasarkan hasil inventarisasi fisik persediaan yang tersisa pada akhir tahun

anggaran.

Investasi Jangka Panjang

Investasi Jangka Panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki selama lebih

dari setahun. Investasi Jangka Panjang dibagi menurut sifat penanaman investasinya,

yaitu permanen dan non permanen.

(1)

(@)

Investasi Permanen

Investasi Permanen adalah Investasi Jangka Panjang yang dimaksudkan untuk
dimiliki secara berkelanjutan dan untuk mendapatkan dividen atau memberikan
pengaruh yang signifikan dalam jangka panjang Investasi permanen Pemerintah
Daerah dapat berupa Penyertaan modal Pemerintah Daerah pada perusahaan
negara/daerah dan badan usaha lainnya yang bukan milik negara dan/atau
Investasi Permanen lainnya yang dimiliki pemerintah untuk menghasilkan
pendapatan atau meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

Pengeluaran untuk memperoleh Investasi Jangka Panjang diakui sebagai
pengeluaran pembiayaan dan dicatat sebesar biaya perolehan termasuk biaya
tambahan lainnya yang terjadi untuk memperoleh kepemilikan yang sah atas
investasi tersebut. Penilaian investasi dilakukan dengan metode biaya apabiia
kepemilikan Pemerintah Daerah kurang dari 20%, antara 20% sampai 50%, atau
kepemilikan kurang dari 20% tetapi mempunyai pengaruh yang signifikan
menggunakan dan kepemilikan lebih dari 50% menggunakan metode ekuitas.
Investasi Non Permanen

Investasi Non Permanen adalah investasi jangka panjang yang tidak termasuk
dalam Investasi Permanen dan dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak
berkelanjutan. Investasi Non Permanen yang dilakukan pemerintah dapat berupa

dana yang disisihkan Pemerintah Daerah dalam rangka pelayanan masyarakat



¢)

seperti bantuan modal kerja secara bergulir kepada kelompok masyarakat dan
Investasi Permanen Lainnya, yang sifatnya tidak dimaksudkan untuk dimiliki
secara berkelanjutan, seperti penyertaan modal yang dimaksudkan untuk
penyehatan/penyelamatan perekonomian.
Investasi Non Permanen meliputi seluruh Dana Pemerintah Daerah yang
diberikan dalam bentuk Pinjaman Dana Bergulir kepada pengusaha kecil, anggota
Koperasi, Kelompok Swadaya Masyarakat, Badan Perkreditan Rakyat. Penilaian
investasi non permanen ini menggunakan metode nilai bersih yang dapat
direalisasikan.
Aset Tetap
Aset Tetap adalah Aset Berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu}
periode akuntansi untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan
oleh masyarakat umum dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal
entitas. Aset tetap dapat diperoleh dari dana yang bersumber dari sebagian atau
seluruh APBD melalui pembelian, pembangunan, hibah atau donasi, pertukaran
dengan aset lainnya dan dari sitaan atau rampasan. Aset tetap diakui pada saat aset
tetap tersebut telah diterima atau diserahkan hak kepemilikannya dan atau pada saat
penguasaannya berpindah. Aset tetap terdiri dari: Tanah, Gedung dan Bangunan, Jalan,
irigasi dan lembatan, Peralatan dan Mesin, Aset Tetap Lainnya dan Konstruksi Dalam
Pengerjaan. Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap
dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap
didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan. Biaya perolehan masing-masing aset
tetap dapat diuraikan sebagai berikut:
{1) Tanah
Tanah menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
tanah sampai dengan tanah tersebut siap pakai. Biaya ini meliputi harga
pembelian serta biaya untuk memperoleh hak, biaya yang berhubungan
dengan pengukuran dan penimbunan. Nilai tanah juga meliputi biaya
pembelian bangunan tua yang terletak pada sebidang tanah yang dibeli
untuk melaksanakan pembangunan sebuah gedung yang baru jika

bangunan tua itu dimaksudkan untuk dibongkar.



(2) Gedung dan Bangunan
Gedung dan Bangunan menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh gedung dan bangunan sampai siap pakai. Biaya ini meliputi antara
lain harga beli, biaya pembebasan, biaya pengurusan IMB, notaris dan pajak. Biaya
konstruksi yang dicakup oleh suatu kontrak konstruksi akan meliputi harga
kontrak  ditambah dengan biaya tidak langsung lainnya vyang
dilakukan sehubungan dengan konstruksi dan dibayar pada pihak selain dari
kontraktor. Biaya ini juga mencakup biaya bagian dari pembangunan yang
dilaksanakan secara swakelola, jika ada.

(3) Jalan, Irigasi dan Jembatan
Jalan, Irigasi dan Jaringan, menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh jalan, irigasi dan jaringan sampai siap pakai. Biaya ini meliputi antara
lain biaya perolehan dan biaya-biaya lain sampai dengan jaringan tersebut siap
pakai.

(4) Peralatan dan Mesin
Peralatan dan Mesin, menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh peralatan dan mesin sampai siap pakai. Biaya ini meliputi harga
pembelian dan biaya instalasi serta biaya langsung lainnya untuk memperoleh dan
mempersiapkan aset sehingga dapat digunakan. Untuk peralatan dan mesin yang
berasal dari hibah dinilai berdasarkan nilai wajar dari harga pasar atau harga
gantinya.

(5) Aset Tetap Lainnya
Aset Tetap lainnya, menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh aset tetap lainnya sampai siap pakai. Biaya ini meliputi biaya
perolehan semua aset tetap lainnya yang tidak dapat diklasifikasikan dengan tepat
ke dalam aset tetap yang teiah diuraikan sebelumnya.

{6) Konstruksi Dalam Pengerjaan
Konstruksi Dalam Pengerjaan adalah aset-aset yang sedang dalam proses
pembangunan. Konstruksi Dalam Pengerjaan menggambarkan biaya yang
diakumulasikan sampai pada tanggal laporan posisi keuangan dari semua jenis
aset-aset yang sedang dalam proses pembangunan. Nilai konstruksi yang

dikerjakan kontraktor melalui kontrak konstruksi meliputi termin yang telah



d)

dibayarkan kepada kontraktor sehubungan dengan tingkat penyelesaian
pekerjaan, kewajiban yang masih harus dibayar kepada kontraktor berhubungan
dengan pekerjaan yang telah diterima tetapi belum dibayar pada tanggal
pelaporan dan pembayaran kepada kontraktor atau pihak ketiga sehubungan
dengan pelaksanaan kontrak konstruksi.
Konstruksi dalam pengerjaan direklasifikasi ke aset tetap yang bersangkutan
setelah pekerjaan konstruksi tersebut dinyatakan selesai dan siap digunakan
sesuai dengan tujuan perolehannya.

Aset tetap dihapuskan dari neraca ketika dilepaskan dan bila aset secara permanen

dihentikan penggunaannya dan tidak ada manfaat ekonomi di masa yang akan datang.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan atau dilepas harus dihapuskan dari Neraca

dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam Aset lancar,

Investasi Jangka Panjang dan Aset Tetap. Termasuk Aset Lainnya antara lain Tagihan

Penjualan Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi, Kemitraan

dengan Pihak Ketiga, Aset Tak Berwujud dan Aset Lain-lain.

(1) Tagihan Penjualan Angsuran
Tagihan penjualan angsuran menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari
penjualan aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah. Contoh
tagihan penjualan angsuran antara lain adalah penjualan rumah dinas dan
penjualan kendaraan dinas. Tagihan penjualan angsuran dinilai sebesar nilai
nominal dari berita acara penjualan aset yang bersangkutan, yang dikeluarkan
oleh Bagian Aset.

(2) Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi menggambarkan tagihan kepada
bendahara/pegawai Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah yang terbukti
menyalahgunakan Uang Negara/Daerah atau menghilangkan  Aset
Pemerintah/Pemerintah Daerah. Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
dinilai sebesar nilai nominal dalam Surat Ketetapan Tanggung Jawab Mutlak
{SKTIM) atau Surat Keputusan Pembebanan dari pejabat yang berwenang setelah
dikurangi dengan setoran yang telah dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan

ke Kas Umum Daerah. Aset ini merupakan kewenangan PPKD bukan SKPD,



sehingga dalam laporan keuangan SKPD Inspektorat Kabupaten Lombok Tengah
tidak terdapat Tagihan Jangka Panjang/Tagihan Tuntutan Ganti Rugi. Namun data
ini muncul di Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
{3) Aset Tak Berwujud
Aset Tidak Berwujud adalah Aset Tetap yang secara fisik tidak dapat dinyatakan
atau tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak
atas kekayaan intelektual. Contoh aset tidak berwujud adalah hak paten, hak
cipta, hak merek, serta biaya riset dan pengembangan. Aset tidak berwujud dapat
diperoleh melalui pembelian atau dapat dikembangkan sendiri ocleh pemerintah
daerah. Aset tak berwujud meliputi software komputer, lisensi dan franchise, hak
cipta (copyright}, paten, dan hak lainnya serta hasil kajian/penelitian.
(4) Aset Lain-lain
Aset Lain-lain adalah aset-aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam Tagihan
Penjualan Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan, Tuntutan Ganti Rugi, Kemitraan
dengan Pihak Ketiga dan Aset Tak Berwujud. Contoh dari Aset Lain-Lain adalah
aset tetap pemerintah daerah yang dihentikan dari penggunaan aktif Pemerintah
Daerah (aset tetap yang kondisinya rusak berat) dan aset-aset yang diserahkan

kepada pihak ketiga, namun belum ada naskah hibahnya.

2} Kewajiban
Kewajiban adaiah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi Pemerintah Daerah. Kewajiban muncul
antara lain karena Sumber Pembiayaan Pinjaman dari Masyarakat, Lembaga Keuangan,
Entitas Pemerintah Lain, atau Lembaga Internasional. Kewajiban diakui pada saat dana
pinjaman diterima atau pada saat kewajiban timbul dan dicatat sebesar nilai nominal.
Kewajiban pemerintah daerah diklasifikasikan ke dalam Kewajiban langka Pendek dan
Kewajiban Jangka Panjang.
a) Kewajiban Jangka Pendek
Kewajiban diklasifikasikan sebagai Kewajiban Jangka Pendek jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban Jangka Pendek meliputi, Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK), Bagian

Lancar Utang Jangka Panjang dan Utang Jangka Pendek Lainnya.



(1)

()

(3)

(4)

Utang Perhitungan Fihak Ketiga

Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) merupakan utang pemerintah kepada pihak
fain yang disebabkan kedudukan pemerintah sebagai pemotong pajak atau
pungutan lainnya, seperti Pajak Penghasilan (PPh}, Pajak Pertambahan Nilai
(PPN}, luran Askes, Taspen, dan Taperum.

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang merupakan reklasifikasi Kewajiban Jangka
Panjang ke dalam Bagian Lancar Utang Jangka Pendek yang disebabkan adanya
kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo tahun berikutnya.

Utang Pemotongan Pajak Pusat (PPN/PPh)

Utang Pemotongan Pajak Pusat (PPN/PPh) merupakan kewajiban yang timbul
akibat Bendahara Pengeluaran belum menyetorkan PPN/PPh yang dipungut dari
transaksi belanja barang dan jasa.

Utang Jangka Pendek Lainnya

Utang kepada Pihak ketiga merupakan kewajiban yang timbul karena pemerintah
telah menerima barang atau jasa yang ada pada kontrak perjanjian namun belum

dilakukan pembayaran atas barang atau jasa tersebut.

b) Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban Jangka Panjang yaitu kewajiban yang diharapkan akan diselesaikan dalam

waktu lebih dari 12 {dua belas) bulan setelah tanggal pelapeoran. Kewajiban Jangka

Panjang pemerintah terdiri dari Utang Luar Negeri dan Utang Dalam Negeri. Kewajiban

dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban Pemerintah Daerah pada

saat pertama kali transaksi berlangsung.

Utang bunga atas utang Pemerintah Daerah dicatat sebesar biaya bunga yang telah

terjadi dan belum dibayar. Bunga dimaksud berasal dari pemerintah daerah baik dari

dalam maupun luar negeri. Utang bunga yang belum dibayar diakui pada setiap akhir

periode pelaporan sebagai bagian dari kewajiban yang berkaitan.

3) Ekuitas

Ekuitas Dana merupakan kekayaan bersih pemerintah daerah, yaitu selisih antara aset

dan utang Pemerintah Daerah.



Il. PENIELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
2.1 Pendapatan-LRA

Realisasi Pendapatan sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp36.783.981,10

vang berasal dari Tuntutan Ganti Rugi atas kerugian uang dan Barang, Denda

Keterlambatan, Pendapatan dari Pengembalian dan Penerimaan lain-Lain.

; Anggaran Realisasi %
No Uraian
(Rp) (Rp}
1 Pendapatan Pajak 0,00 0,00 0,00
Daerah
2 | Pendapatan Retribusi 0,00 0,00 0,00
3 | Lain-lain PAD yang Sah 0,00 36.783.981,10 | g,00
Jumiah 0,00 36.783.981,10 | 0,00
Rincian Pendapatan Asli Daerah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1 Target Realisasi %
No Uraian*
(Rp} (Rp)
1. Hasil Penjualan Aset yang 0,00 0,00 0,00
Tidak Dipisahkan
2. | Pendapatan lasa Giro 0,00 0,00 0,00
3. | Tuntutan Ganti Kerugian 0,00 36.783.981,00 0,00
Daerah
4. | Pendapatan atas Denda 0,00 0,00 0,00
Keteriambatan Pekerjaan
5. | Pendapatan dari 0,00 0,00 0,00
Pengembalian
4, Penerimaan Lain-Lain 0,00 0,00 0,00
TOTAL 0,00 36.783.981,00 0,00




2.2 Belanja

-LRA

Dari Anggaran Belanja inspektorat Kabupaten Lombok Tengah yang tertuang dalam

APBD Tshun Anggaran 2022 vyang

telah mengalami

Recofussing sebesar

Rp14.864.251.428,00 realisasi sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 sebesar

Rp13.893.670.675,00 atau 93,47%, dengan perincian sebagai berikut:

Anggaran Realisasi
No. Jenis Belanja %
(Rp) (Rp}
1. Belanja Operasi 14.489.198.019,00 13.521.747.675,00 93,32%
2, Belanja Modal 375.053.409,00 371.923.000,00 99,17%
Jumiah 14.864.251.428,00 | 13.893.670.675,00 93,47%

a) Belanja Operasi

Realisasi belanja operasi sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 sebesar

Rp13.521.747.675,00 atau 93,32% dari anggaran sebesar Rp.14.489.198.019,00.

Realisasi belanja operasi digunakan untuk membiayai kegiatan operasional SKPD

dengan perincian sebagai berikut:

No. Jenis Belanja Anggaran Realisasi %
1. | Belanja Pegawai 10.388.685.925,00 9.989.989.044,00 | 96,16%
2.
Belanja Barang dan Jasa :
1} Hibah barang/jasa yang 0,00 0,00 0,00
diserahkan kepada
pihak ketiga/masyarakat
2) Barang jasa selain hibah 4.100.512.094,00 3.531.758.631,00 | 86,13% ‘
Jumlah 14.489.198.019,00 | 13.521.747.675,00 93,32%




Realisasi belanja operasi diatas dapat dirinci sebagai berikut :

1. Belanja Pegawai

Belanja pegawai terealisasi sebesar Rp9.989.989.044,00 dari anggaran sebesar

Rp10.388.685.454.925,00 atau 96,16% dari target Belanja pegawai, dengan rincian sebagai

berikut:

No. Anggaran Realisasi %
BELANJA PEGAWAI

1 gﬁ':”‘aGa” PR 4.386.146.602,00 | 4.386.806.960,00 100,02

z | Bekenja Tunjangan 428.018.716,00 |  425.632.051,00 99,44
Kelurga
Belanja Tunjangan

3 I iabatan 156.890.250,00 | ¢ 965 600,00 L

4 | BeenisTunjengan 717.820.500,00 |  673.055.000,00 93,76
Fungsional

g [ Relanfa Kurjangan 39.960.250,00 |  90.390.000,00 226,20
Fungsional Umum

g | SelaniaTunjangan 250.381.287,00 |  248.907.540,00 99,41
Beras
Belanja Tunjangan

7 PPh/Tunjangan 30.622.361,00 30.765.923,00 100,47
Khusus

8 2‘;}?”’3 Pembuiatan 62.842,00 66.464,00 105,76
Belanja Tambahan

g | Penghasiien 4.987.917.000,00 | 3.973.788.106,00 90,94
Berdasarkan Beban
Kerja

10 | Belanja Honorarium 8.862.000,00 3.612.000,00 40,76
JUMLAH 10.388.685.925,00 | 9.989.989.044,00 96,16




2. Belanja Barang dan Jasa
Belanja Barang dan Jasa Tahun 2022 dianggarkan sebesar Rp4.100.512.094,00 dan terealisasi
sebesar Rp3.531.758.631,00 atau 86,13% sampai dengan Bulan Desember 2022 dirinci

sebagai berikut:

BELANJA BARANG JASA ANGGARAN REALISAS| %
fj(':i'“a Sahan Habis 712.107.094,00 639.628.550,00 | 89,82%
Belanja Jasa Kantor 705.680.000,00 359.976.615,00 | 51,01%

Belanja luran

3 - 432.000,00 0,00 0,00
Jaminan/Asuransi
SelyjeSeim - 60.000.000,00 60.000.000,00 | 100,00%
Peralatan dan Mesin
Belanja Pemeliharaan 45.500.000,00 45.491.901,00 | 99,98%

Belanja Perjalanan

; 2.441.673.000,00 2.300.661.565,00 | 94,22%
Dinas

Belanja kursus,
Pelatihan, sosialisasi

(i 135.120.000,00 126.000.000,00 | 93,25%
dan bimbingan
Tekhnis PNS
JUMLAH 4.100.512.094,00 3.531.758.631,00 | 86,13%

b.) Belanja Modal

Anggaran untuk belanja modal tertuang dalam APBD Tahun Anggaran 2022 sebesar
Rp375.053.409,00 dan realisasi sampal dengan bulan Desember 2022 sebesar
Rp371.923.000,00. Berikut rinciannya:

Jenis Belanja*

No. Anggaran Realisasi %
1 | Belanja Tanah 0,00 0,00 0,00
Belanja Peralatan dan Mesin 375.053.409,00 371.923.000,00 | 99,17%
3 [ Belanja Gedung dan Bangunan _6ooj 0,00 0,00

Jumlah 375.053.408,00 371.923.000,00 | 99,17%




Realisasi belanja modal tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

1. Belanja Peralatan dan Mesin

No. jenis Belanja* Anggaran Realisasi %
Belanja Modal

g, qPecarsan  Dinas 32.219.000,00 |  32.219.000,00 100,00
Bermotor
Perorangan
Belanja Modal

2. Alat Kantor 50.000.000,00 50.000.000,00 100,00
Lainnya

g, [|Belamia  Modall ., c020000| 11153000000 97.27%
Mebel
Belanja Modal

4 (Cemes:  Tanpge 21.500.000,00 |  21.500.000,00 100,00
Lainnya  (Home
Use)

5 | Belatiw  Hods 7.674.209,00 7.674.000,00 100,00
Kursi Kerja Pejabat
Belanja Modal

6. Komputer Unit 109.500.000,00 109.500.000,00 100,00
Lainnya
Belanja Modal

.2 Peralatan 359.500.000,00 39.500.000,00 100,60
Komputer Lainnya
Jumiah 375.053.409,00 | 371.923.000,00 99,17

2.3 Surplus/Defisit LRA

Dari anggaran dan realisasi pendapatan serta belanja daerah sampai dengan tanggal 31

Desember 2022, maka terjadi Defisit anggaran adalah sebesar Rp(13.856.886.693,90).




til. PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
3.1 Pendapatan - LO
Pendapatan LO pada Inspektorat Kabupaten Lombok Tengah sebesar Rp36.783.981,10

vang terdiri dari pendapatan atas pengembalian kelebihan pembayaran Barang/Jasa.

Anggaran Realisasi %
No Uraian ‘g:p) (Rp)
1. | Pendapatan Pajak Daerah 0,00 0,00 000
2 Pendapatan Retribusi 0,00 0,00 0,00
3 | Lain-lain PAD yang Sah 0,00 36.783.981,10 | 0,00
Jumliah 0,00 36.783.981,10 | 0,00
3.2 Beban- LO
a. Beban Operasi
Beban Operasi sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 sebesar

Rp14.206.432.314,96. Beban Operasi tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:

No Beban Operasi Realisasi

1 Beban Pegawai 10.321.534.790,00

2 Beban Persediaan 639.292.150,00

3 Beban lasa 561.468.516,00

4 Beban Perjalanan Dinas 2.300.661.565,00

5 Beban Penyusutan 353.475.293,96
JUMLAH BEBAN 14.206.432.314,96

1. Beban Pegawai

Beban Pegawai merupakan Realisasi Belanja Pegawai di tambah dengan Beban Gaji

Pegawai yang belum dibayar sampai dengan bulan Desember 2022 dan ditambah

dengan Tambahan Penghasilan PNS yang belum dibayar sampai dengan bulan

Desember 2022, dikurangi hutang beban Pegawai 2021 yang sudah terbayar di

tahun 2022 Berikut perhitungannya :



Realisasi Belanja PEawai ......ormierciiin i sniesmissssimnsnns Rp6.012.588.938,00
Kekurangan Gaji Pegawai yang belum di bayar :

Gaji Pokok Rp6.964.420,00

Tunjangan Keluarga Rp 857.456,00

Pembulatan Rp__1.700,00

Jumlah Kekurangan Gaji: Rp  7.823.576,00
Hutang Beban Pegawai 2021 yang telah di bayar:

Gaji Pokok PNS Rp4.006.000,00

Tunjangan Keluarga Rp 79.176,00

Tunjangan Fungsional Rp 515.000,00

Pembulatan Rp 1.940,00

Jumlah Rp  (4.602.116,00)
Jumlah Beban Gaji dan Tunjangan Rp 6.015.810.398,00
Tambahan Penghasilan PNS Rp 3.973.788.106,00
Tambahan Penghasilan PNS yang belum di bayar : Rp 328.324.286,00
Honorarium Pengelola Keuangan Rp 3.612.000,00
Jumlah Beban Pegawai Rp10.321.534.790,00

. Beban Persediaan

Beban Persediaan merupakan akumulasi dari Belanja Barang, dihitung dengan
memperhatikan saldo persediaan Tahun Lalu dan Tahun Berjalan. Perhitungan nya
sebagai berikut:

Beban Bahan Habis Pakai:

e Realisasi Belanja Barang/Pakai Habis ........cccvrvmvesensrenes Rp639.628.550,00

¢ Saldo Persediaan Per 31 Des 2021.........ccevieemnnciresansnes Rp 657.000,00

o Saldo Persediaan Per 31 Des 2022..........cooiiiiiiinenn, {Rp 993.400,00])
Jumlah Beban Habis Pakal...........ocvsmisnmsmmmissmssmmmmnsssssnsnsinns Rp639.292.150,00
Beban Bahan/Material s isaiimiianssimiiisssiimicaies e Rp 0,00
e N i s R Rp 0,00

Jumlah Beban Persediaan...............- . = Rp639.292.150,00




. Beban Jasa

Beban Jasa terdiri dari Belanja jasa Kantor, Belanja Pemeliharaan, Sewa Sarana

Mobilitas, Belanja Kursus Pelatihan, Sosialisasi dan Bimtek

Belanja Jasa Kantor. ... e issssmsinss
Belanja Pemeliharaan..........ccorirvenvnsmniensismmsssms eeers
Sewa Sarana Mobilitas........cuirimiimeisnssmemas
Belanja Kursus Pelatihan, Sosialisasi dan Bimtek

Jumlah Beban Jasa.....cccccmirmssmrenssssensssssnssarsnsssss

. Beban Perjalanan Dinas

Rp359.876.615,00
Rp45.491.901,00
Rp60.000.000,00

p96.000.400,00
Rp561.468.516,00

Beban Perjalanan Dinas merupakan Realisasi atas Belanja Perjalanan Dinas Dalam

Daerah ditambah dengan Perjalanan Dinas Luar Daerah berikut perhitungannya :

Perjalanan Dinas Biasa ......

Jumlah Beban Perjalanan DiNas......cccorsmesssnssersanns

Perjalanan Dinas DalamKota.............oooo0o0 o

Rp  236.551.565,00

R

2.064.110.000,00
Rp 2.300.661.565,00

5. Beban Penyusutan
No Aset Tetap Penyusutan Penyusutan tumiah
Semester | Semester il Penyusutan
1 Tanah 0,00 G,00 0,00
2. Peralatan dan Mesin 0,00 0,00 353.475.293,96
3. Gedung dan Bangunan 0,00 0,00 0,00
4, Jalan Irigasi Jaringan 0,00 0,00 0,00
B Aset Tetap Lainnya 0,00 0,00 0,00
Jumiah 0,00 0,00 | 353.475.293,96

3.3 Defisit Non Operasional

Tidak terdapat Saldo Defisit Non Operasional pada Inspektorat Kabupaten Lombok Tengah
3.4 Surplus/Defisit LO

Dari realisasi pendapatan, Beban serta Defisit dari Kegiatan Non Operasional sampai

dengan tanggal

(Rp14.169.648.333,86).

31 Desember 2022, maka terjadi

Defisit LO adalah sebesar




IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Saldo Ekuitas per Desember 2022 adalah sebesar Rp639.073.674,44. Nilai tersebut diperoleh

dengan mengakumulasikan ekuitas awal 2021 dikurangi dengan surplus defisit LO ditambah dengan

RK/PPKD, maka diperoleh Ekuitas Per Desember 2022. Berikut perhitungannya:

URAIAN 2022
|
_— —
EKUITAS AWAL 942.804.179,40 |
SURPLUS/DEFISIT-LO (14.169.648.333,86) ]

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR:

9.031.135,00
.|

Koreksi Piutang

|

- piutang TGR

- piutang Pendapatan

Koreksi Beban

Koreksi Penyisihan Piutang

Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Aset Tetap

Koreksi Nilai Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

10.000.000,00 |

- Penyusutan

(968.865,00) |

- tidak ada sejak tahun lalu

- ke catatan extracomptable

Koreksi Nilai Aset Non APBD

woreksi Nilai Aset Lainnya

Koreksi Utang

- Utang asuransi

- Utang Beban

- Utang Barang dan Jasa

R/K PPKD

13.856.886.693.90 |

EKUITAS AKHIR

639.073.674,44 |
I




V. NERACA
1. ASET
a} AsetLlancar
Aset Lancar per 31 Desember 2022 terdiri dari:
1) Kas di Bendahara Pengeluaran*
Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 0,00

dengan rincian sebagai berikut:

No Uraian Saldo

1. | SisaKas 0,00

2. | Pajak Pusat yang belum disetor ke Kas Negara 0,00

3. | Sisa Pengelolaan Askes/Jamkesmas 0,00
i3 Jumiah e 0,00

2) Persediaan
Persediaan merupakan barang habis pakai yang diperoleh dengan maksud untuk
mendukung kegiatan operasional. Saldo persediaan per 31 Desember 2022 dan per 31
Desember 2021 masing-masing sebesar Rp993.400,00 dan Rp657.000,00 Nilai
persediaan ini ditentukan berdasarkan stock opname yang dilaksanakan oleh pengurus

barang SKPD, dengan rincian sebagai berikut:

Saldo Per 31 Saldo Per 31
No Jenis Persediaan* Desember 2022 Desember 2021
{Rp.) (Rp.)

1. | Persediaan ATK, d! 993.400,00 657.000,00
2. | Persediaan Bahan Komputer 0,00 0,00
3. | Persediaan Perabot Kantor 0,00 0,00
4. | Persediaan Alat Listrik 0,00 0,00

Jumiah 993.400,00 657.000,00




b) Aset Tetap

Saldo Aset tetap per 31 Desember 2022 dan per 31 Desember 2021 masing-masing sebesar

Rp975.221.536,44 dan Rp947.406.295,40. Nilai Aset Tetap merupakan jumlah aset tetap

vang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah pada Inspektorat yang terdiri

dari:

No Uraian Saldo per Saldo per
31 Desember 2022 | 31 Desember 2021
(Rp) (Rp)
Tanah 0.00 0.00
Peralatan dan Mesin
3.736.128.119,75 3.366.090.619,75
3 Gedung dan Bangunan 0,00 0,00
lalan, Irigasi dan Jaringan 0,00 0,00
5 Aset Tetap Lainnya
940.000,00 940.000,00
6 Konstruksi Dalam 0,00 0,00
Pengerjaan
7 Akumulasi Penyusutan (2.762.839.983,31) | (2.420.281.324,35)

Jumlah

975.221.536,44

947.406.295,40

Jumlah Aset Tetap sampai dengan tanggal 31 Desember 2022

terjadi perubahan

disebabkan adanya penambahan nilai Aset. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Jenis Aset Saldo per Penambahan Pengurangan Saldo per
Desember Desember
2021 2022
Mutasi Penghapusan
Tanah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Peralatan dan Mesin 3.366.090.619,75 | 398.375.000,00 28.337.500,00 0,00 3.736.128.119,75
Gedung & Bangunan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
lalan, Irigasi dan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
lembatan
Aset Tetap Lainnya 0,00 0,00 0,00
940.000,00 940.000. 00
Konstruksi dalam 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Pengerjaan
Jumlah ASET TETAP 3.367.030.619,75 | 371.923.000,00 28.337.500,00 0,00 3.737.068.119,75




c.) Aset Lainnya
Saldo Aset Lainnya sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp0,00.

5.2. KEWAIJIBAN

1) Utang Beban
Saldo Utang Beban terdiri dari Beban Belanja pegawai yang belum dibayar sampai
dengan tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp336.147.862,00. Dengan rincian sebagai

berikut :

- Kekurangan Gaji Pegawai yang belum di bayar :
Gaji Pokok Rp6.964.420,00
Tunjangan Keluarga Rp 857.456,00

Pembulatan Rp  1.700,00
- Jumiah Kekurangan Gaji : Rp7.823.576,00
- Tambahan Pengasilan PNS yang belum dibayarkan : Rp.328.324.286,00
- Total Utang Beban Rp.336.147.862,00
No. Uraian Saldo Per Desember | Saldo Per Desember
2022 2021
(Rp) (Rp}
1. | UtangBeban 336.147.862,00 4.602.116,00
TOTAL 336.147.862,00 4.602.116,00
5.3.EKUITAS

Ekuitas per 31 Desember 2022 sebesar Rp639.073.674,44. tkuitas dapat diperoieh dengan

Mengurangi Jumlah Aset dengan Utang /Kewajiban.

Praya, 9 Februari 2023
Inspektorat ombok Tengah

NIP. 1§681231198903 1 065



PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Inspektorat Kabupaten Lombok Tengah yang terdiri dari Laporan
Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Neraca, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan Atas

Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2022, sebagaimana terlampir adalah tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan Pelaksanaan Anggaran, Posisi Keuangan, dan Catatan
Atas Laporan Keuangan secara layak dan bebas salah saji yang material sesuai dengan Standar

Akuntansi Pemerintahan.

Praya, 9 Februari 2023

Inspektorat . Lombok Tengah

u Aknal Afandi, MM
1231198903 1 065




LAMPIRAN
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TOTAL PER SATKER 6,964,420/ 0 o 0 0 0 H
PEG 14 632,172 0 o 1,700 78,225 o i
ST 1 225,254 0 o 7,821,576 625,781 0
ANK 19 7821876 0 0 [ o 703,976 7,319,600
Terbilang : Tujuk juta seratus sembilan belas ribu enam ratus nepiak
Praya, 2022
inspektur Inspektorat
Kabupater Lombok Tengah, Bendahara Pengeluaran,
Dry. H. Laly Aknai Afandi, MM LOUCH SYAUFI GANI §
Pembina Utama Muda (IV/c) Penata Muda (#i/a)

NIP. 19681231 198903 | D65

NIP. 19701224 200112 1 002



PEMERINTAH KAB. LOMBOK TENGAH
INSPEKTORAT

SURAT PERNYATAAN
VERIFIKASI KELENGKAPAN DAN KEABSAHAN
DOKUMEN DAN LAMPIRAN SPP-LS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

nama . BAIQ FATMAWATILSH
NIP : 196912312008012091
jabatan ;. PPK SKPD

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dokumen dan lampiran Surat Permintaan Pembayaran LS nomaor
23.04/02.0/000002/.5/6.01.0.00.0.00.01.0000/M/1/2023 tanggal 12 januari 2023 telah lengkap dan sah
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. lika di kemudian hari pernyataan saya int tidak benar,
maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku.

Demikian surat ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan dart pihak manapun

Praya, 12 januart 2023
PPK SKPD

BAIQ FATMAWATLSH
NIP, 19691231200801209}



KAB. LOMBOK TENGAH

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
Nomar: 23.04/02.0/000002/L5/6.01.0.00.0.00.01.0000/M/1/2023

Lengsung hru;g dan jasa

SPP-LS
1. | Nama SKPD/Unit Kerja Inspekiorat
1. | Kode dan Nama Sub Keglatan terlampir
3. | Nama Pengguna Anggaran Drs. H, LALU AKNAL AFAND!, MM
4. | Nama PPTK Hj. BAKQ SRI DAMAYANT] WIRADARMA SE.M. Acc
5. | Nama Bendahara Louch Syaufi Gani S
Pengeluaran
6. | NPWP Bendahara 003351194915000 B
Pengeluaran
7. [Nama Bank Bank NTB Syariah 7]
8. | Nomor Rekening Bank 0032100231004
8. | Untuk Keperiuan Permbayaran TPP Bulan Desember 2022 pada inspektorat Kab. Lombok Tengah
10. | Dasar Pengeluaran SPO Nomor:
23.04/01.0/000001/6.01,0.00.0.00.01.0000/M/1/2023 tangga! 2023-01-05
Sebesar: Rp328.324.286 (terbilang. tigs ralus dua puluh delapan juta tiga rstus
dua puluh empat ribu dua ratus delapan puluh enam rupiah)
No Uraian
1 |SPD
Tangga! : 2023-01-05 }Nomor : 23,04/01.0/000001/6.01.0.00.0.00.01.0000M/1/2023 ] Rp7.324.208.887
it | 5P2D Sebefumnya
Tanggal : - INomof e ]

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperiukan sebagaimana tertera pada daftar kelengikapan dokumen SPP-1

Pejabat Pelaksana Taknis Keglatan

MNIP. 197104051998032012

fraya. 12 |anuari 2623
Sendahara Pangeluaran

s
NIP, 197012242001121002

Leambar Asi Untuk Pengguna AnggarsnPee. Seh
Salinan 1 Uritui Kuasa BUD

Salinan 2 Untuk Sendahara Pengeluaran
Salinan 3

Untuk Arsig Bendahara Pengeluaran




KAB. LOMBOK TENGAH

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
Nomor: 23.04/02.0/000002/1.5/6.01.0.00.0.00.01.0000/M/1/2023

Tahun Anggaran: 2023

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No | KedeRekwning | e | St
NOMOR SP0 - 23.04/01. 4/000001/6 01.0.08.0.60.91.0000/M/1/,2023
$.01.01.1.02 Administrasi Kevangen Perangiot Desrah
6.01.01.2.02.01 Penyedisan Gajt dan Tunjangen ASH
i J 5.1.01.62.01 0001 | rambanan Penghasiisn berdasarkan Boban Kerja PNS ] Rp378.324.286

TOTAL : Rp320.324.286

Terpitang: bga ratus dua puluh delapan juta tiga ratus dua pufuh empat ribu dua ratus defapan puluh enam rupiah.

" { NIP. 196812311989031065

Praya, 12 jJanuari 2023
Sendahars Pengeluaran

NIP. 197012242001121002



PEMERINTAH KAB. LOMBOK TENGAH
INSPEKTORAT

SURAT PENYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK SPP-LS
Nomor; 0002/SPTIM/SPP-LS/TPP/INSP/2023

Sehubungan dengan Surat Permintaan Pembayaran Langsung (SPP-LS] nomor
23.04/02.0/0000032/.5/6.01.0.00.0.00.01.0000/M/1/2023 tanggal 12 januari 2023 yang kami ajukan sebesar
Rp328.324.286 (taerbilang tiga ratus dua pulub delapan juta tiga ratus dus puluh empat ribu dua ratus
delapan pulub enam rupiah) Untuk keperiuan Inspekterat Tahun Anggaran 2023, dengan ini menyatakan
dengan sebenarnya bahwa:

1. jumiah Langsung {LS) tersebut di atas akan dipergunskan untuk keperiuan gunz membiayai
kegiatan yang akan kami laksanakan sesuai DPA-SKPD.

2. jumiah Langsung (LS} tersebut tidak aksn digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengefuaran
yang menurut ketentuan yang beriaku harus dilakukan dengan pembayaran lainnya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk melengkap! persyaratan pengajuan SPP-1.5 SKPD kami.

Mengetahui,
f
P
s~ 7 .,r
Vi e 4 !
, Mw_mm&&

NiIP. 196812311989031065



PEMERINTAH KAB. LOMBOK TENGAH
SURAT PERINTAH MEMBAYAR
Langsung (LS)

Tahun Anggaran: FiirE l No. 5PM: 23.04/03.0/000002/1.5/6.01.0.00.0.00.01.0000/M/1/2023
KUASA BENDAHARA UMUM DAERAM Potongen-pot: =
PEMERINTAH KAB, LOMBOX TENGAH 1
Mo, T 0 diling jumiai

supaya menerbitkan SP2D kepada: (. Rarkeniong)

1 | luran wWalit Rp12.675.748
SKPD inspektorat Pegawai 1%
Bendahara / Pihak Ketigs ] . LOUCH SYAUF GANI 5 i [PPH2I 027243 195629158 | Rp34.286.395
No. Rekening Bank . (032100231004 Jumilah | RpA6.961.643
Kama Bank - Bank NTB Syanah Informapsl: (Tidek mengu ang Asmiah peinbayecen SPN)
NPWP 003351194915000

Dasar Pembayaran T ZX.04/01.0/00000 15 01.0.00.6.00.01.0000/M/1/2023

Untuk Keperiuan
Pembayaran TPP Buian Deserber 2012 pada Inspektorat Kab, Lombok Tengah |

Pembebanan peds kede kegiatan SPH yang Dikayarkan
KODE KEGIATAN | URALAN [ Wi juriah yang Dimints {Bruto) Ap328.324.286
SPD - 23.04/01.8/000001/%.01.0.00.0.00.91.0000/M,1/1023 Jumiah Potongan RpA6.961.643
$.81.01.2.02 Administras! Keuangen Peranghat Daersh | Rp32B.024.286 || i tiettn Rpi81.362.643
$.01.01,.2.02.01 | Panysdiaan Gajl dan Tunjangan ASH Ap3I2E. 124286 Juiah yang Dloaysrikan ApI7N. 324286
5.1.01.07.01.0001 | Tambahan Penghasiian berdasarkan Beban Rp329.374 286
Kerja PNS
Jumish ] Rp328 324,286 Uang sejumiah (higa ratus dua puluh delspan juta tiga

ratus due pulsh empel ribu dua ratus delapan puluh
Eam rugsah) |

jumish SPP yang Diminta: Apiln.324.186
{terbilang: tiga ratus dua puluh delapan juta tiga ratus dua pulult empat
ribis dua ratus deiapan pululf enam rupiah)

Nomor dan Tanggal SPFP

23.04/02 0F00002A.5/6. 01.6.00.6.00 .01 .0000/M/1/202 3 tanggal 2023-01-13

Praya, 12 |antasi 2023
Pengguna garan

e

NiP. 196812311989031065

SPM st sah apabia telah diandatangamn dan distempel oleh PAKPA

) coret yany tidak peri

M - 33 403 GOODDRIN WE U1 0 0 030 D1.0000eUrriey



PEMERINTAH KAB. LOMBOK TENGAH
INSPEKTORAT

SURAT PENYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK 5PM-LS
Nomaor: 0002/SPTjM/SPM-LS/TPP/INSP/2023

Sehubungan dengan Surat Perintah Membayar Langsung (SPM-LS) nomor
23.04/03.0/0000024.5/6.01.0.00.0.00.01.0000/M/1/2023 tanggal 12 Januari 2023 yang saya ajukan sebesar
Rp328.324.286 {terbilang tiga ratus dua puluh delapan |juta tiga ratus dua puiuh empat nbu dua ratus
detapan puluh enam rupiah) Untuk keperiuan inspektorat Tahun Anggaran 2023, dengan ini menyatakan
dengan sebenarnya bahwa.

1. jumlah Langsung {LS) tersebut di atas akan dipergunakan untuk keperiuan guna membiaya:
kegiatan yang akan akan kami laksanakan sesual DPA-SKPD.

2. jumiah Langsung (LS) tersebut tidak akan digunakan untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran yang menurut ketentuan yang berlaku harus dilakukan dengan pembayaran
lainnya.

3. Bukti-bukti belanja lersebut disimpan di Inspektorat sesual dengan ketentuan yang berlaku
untuk keperluan pemerniksaan internal/Ekstemal sebagai Bukt: Pertanggungjawaban Keuangan.

Dengan ini, saya menyatakan bertanggung jawab penuh atas segaia pengeluaran yang dibayar lunas
sesual dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk melengkapi persyaratan pengajuan SPM-LS SKPD kami.

§ Ors. i LALU AKNAL AFANDI. MM
NiP. 196812311989031065
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